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SOP PENYUSUNAN PROTOKOL PENELITIAN

° INSTITUT NALANDA JAKARTA
INSTITUT
NALANDA
I. DASAR HUKUM
1. UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2019 Tentang Pendidikan Tinggi
Keagamaan.
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
4. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Pendidikan Perguruan Tinggi Agama Buddha Swasta.
5. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
6. STATUTA Institut Nalanda Tahun 2025.
II. PERSYARATAN
1. Komputer, printer, ATK
2. Draft surat
3. Surat Final
4. Surat sudah diparaf
5. Komputer, buku arsip,
6. Surat
III. PROSEDUR
1. Dosen/peneliti mengajukan draft protokol PKM kepada LRPM;
2. LRPM menginstruksikan reviewer untuk memeriksa draft protokol PKM;
3. LRPM menginstruksikan reviewer untuk menilai kelayakan draft pengajuan protokol PKM;
4. Proposal yang layak dengan rekomendasi harus memperbaiki protokol sesuai dengan hasil
review Perbaikan proposal (sesuai hasil review);
5. Peneliti mendapat Surat ethical approval.

IV. WAKTU PELAYANAN : 14 hari

V.  BIAYA PELAYANAN : Tidak ada

VI.

PRODUK PELAYANAN : alur penyusunan kode etik PKM
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Tanggal
Pembuatan
Tanggal
Revisi
Tanggal
Efektif
Disahkan Rektor Institut Nalanda
Oleh
Dr. Sutrisno, S.IP., M.Si.
NIY.
Judul SOP SOP PENYUSUNAN
PROTOKOL PKM

LEMBAGA RISET DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. Exempted from review (protokol dapat diberikan surat
keterangan laik etik tanpa pengkajian);

2. Expedited review (protokol harus dikaji oleh minimal
2reviewer);

3. Full board review (protokol harus dikaji dalam forum
panel Komite etik).

1. |UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 1. |s2/s3:

2. [Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 2. [Menguasai operasional komputer:
Tahun 2019 Tentang Pendidikan Tinggi Keagamaan.

3. [Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor o .
Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Perguruan 3. Menguasai kaidah Bahasa Indonesia yang
Tinggi Agama Buddha Swasta, baik dan benar, dan regulasi terkait

penelitian dibawah kemenag

4. |Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. STATUTA Institut 4. Mampu berkomunikasi dengan baik.
Nalanda Tahun 2025.

5. |STATUTA STAB Nalanda Tahun 2020

Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan

1. Komputer
Sekretaris Komite Etik menentukan kriteria protokol PKM| 2. Printer
sebagai berikut (Ethical committee classify the protocol 3. Pointer
into 3 category): 4. Kertas

5. USB




Peringatan

Pencatatan dan Pendataan

Jika SOP ini tidak dilaksanakan, mengakibatkan tidak
memperoleh ethical approval.

1. Dokumen surat/disposisi
2. Pengarsipan




Prosedur (Flowchart) Penyusunan Protokol PKM

Pelaksana Mutu Buku
No Aktivitas LPPM Peneliti/Dosen Reviewer ORI Waktu Output
Perlengkapan

Dosen/peneliti

1 . proposal, .
mengajukan draft Komputer, ATK 60 Menit proposal
protokol PKM kepada ( )
LPPM
LPPM menginstruksikan

5 | reviewer untuk Proposal, Disesuaikan | Reviewer
memeriksa draft protokol Komputer, ATK, bertugas
PKM

3 LPI.)M menglnstruks‘lk‘an Surat tugas, Disesuaikan Hasil review
reviewer untuk menilai Komputer, ATK, oleh reviewer
kelayakan draft
pengajuan protokol PKM
Proposal yang layak . )

4 dengan rekomendasi Hasil Review Disesuaikan [Perbaikan
harus memperbaiki propqsgl oleh
protokol sesuai dengan ) peneliti

hasil review Perbaikan
proposal (sesuai hasil
review)




Peneliti/pelaksana
mendapat Surat ethical
approval

Perbaikan
proposal

Disesuaikan

Acc proposal
dan Surat
ethical
approval




